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Lagl, Somvn'
Digoyang Politik Uang

Pelapor Kantongi
Rp 5 Juta untuk 50
Suara di Pedawa

SINGARAJA - Calon anggota
legislatit (caleg) dari Partai Nas-
dem, Somvir, kembali digoyang
dengan isu money politic. Guru
yoga asal India vang disebut
berpeluang mendapatkan kursi
di DPRD Bali itu, kembali dikait-
kan dengan dugaan kasus politik
uangyangterjadidi DesaPedawa,
Kecamatan Banjar Menariknya,
berkaca dari kasus sebelumnya.
Lagi-lagi, adalah im sukses yang
bersangkutan menjadi pelapor.

Kali ini peristiwa politik
uang itu dilaporkan Nyoman
Redana, 54, warga Banjar Dinas
Munduk Uaban, Desa Pedawa,
Redana melaporkan peristiwa
politik uang itu ke Bawaslu
Buleleng, Senin (22/4) siang, 1a
melaporkan seseorang bernama
Subrata, warga Banjar Tegeha,
yang disebut-sebut sebagai
tim pemenangan dari Somvir.
Anehnya, Redana merupakan
salah satu orang yang menerima
sekaligus menjalankan peristiwa
politik uang itu.

Kepada wartawan, Redana
mengakusempat bertermu dengan
Subrata maupun Somvir, Saat itu

iamenyebut ada potensi sekitar 50
suaradiDesaPedawa. Senin (15/4)
pekan laly, ia kembali bertemu
dengan Subrata di Hotel Lily’s
Lovina. Di sana ia diberikan uang
Rp 5 juta beserta sekotak kartu -
nama, sejumlah specimen surat
suara, serta stiker. “Besokuiya saya
bagikan uang itw. Tapi hanya ke 10
orang. Masing-masing Rp 100 ribu.
Banyalcternan saya yang menolak,
tdak bisa memilih Pak Somvir,
Uangnya yang lagi Rp 3,5 juta, saya
pakai uang bensin, makan, untuk
biaya cari suara kemana-mana,’
kata Redana.

Belakangan saat hari pungut
hitung, ia mengetahui bahwa

Somvir mendapatkan 41 suara.
Masing-masing 20 suara di
TPS 6 Desa Pedawa, 5 suara di
TPS 5 Desa Pedawa, serta 16
suara di TPS 4 Desa Pedawa.
“Itu yang saya tahu di sekitar
tempat tinggal sava,” akunya.
Diduga karena tak sesuai target,
Redana mulai menerima teror
telepon. Hingga kini ia telah
menerima tiga kali telepon
dari “nomor pribadi’, vang

intinya mempermasalahkan

perolehan suara vang di bawah

target. Karena merasa diteror, ia

akhimya memilih melaporkan

masalah itu ke Bawaslu

Buleleng. (eps/gup)
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Regenerasi, Gelar
‘Lomba Janger Menyali

SINGARAJA - Kesenian Ianger
Menyali yang sempat punah’selama
puluhan tahun, kini mulai dilakukan
regenerasi. Langkah regenerasi
itu diambil, setelah pemerintah
menuntaskan proses rekonstruksi
kesenian janger ini pada tahun 2017
silam.

Regenerasi Janger Menvali
dilakukan lewat metode lomba, pada
ajang Pekan Apresiasi Seni (PAS)
di Lapangan Bhuana Patra. Pekan
apresiasi yang biasanya melombakan

pakaian yang mengadopsi para
komodor angkatan laut di masa
kemerdekaan. Juga lirik lagunya
yang mengadopsi bahasa Indonesia
Gerakannya juga disebut-sebut cukup
dinamis. “Dulu janger menyali ini
terkenal sampai ke luar daerah.
Tapi seiring perkembangan zaman,
janger menyali justru kalah dengan
janger kreasi.,” kata Kepala Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga
(Disdikpora)Buleleng Gde Dharmaja,
Minggu (21/4) malam. Untuk tahap

janger kreasl, kini mewajibkan peserta
membawakan janger menyali. Janger
Menyali sebenarnya kesenian yang
cukup unik. Kesenian ini cukup '
tersohor pada masa sebelum
kemerdekaan. Terutama di sekitar
tahun 1928. Seiring berjalannya
waktu, kesenian ini makin minim
peminat dan hilang sekitar tahun

-1960-an. Sebaliknya janger kedaton

dan janger kreasi makin bersinar.
Padahal janger menyali memiliki
sejurnlah keunikan. Di antaranya

awal, ada delapan sekolah yang
terlibat dalam lomba. Masing-masing
SMPN 4 Singaraja, SMPN 2 Banjar,

. SMPN 2 Seririt, SMPN 1 Singaraja,

SMPN 1 Gerokgak, SMPN 1 Sawan,
SMPN 2 Busungbiu, dan SMPN 1
Sukasada. Pelatih Janger SMPN 2
Banjar, Ni Kadek Setoni mengaku
melatih Janger Menyali merupakan
tantangan tersendiri. Secara umum
siswa cukup mudah memahami
gerakan maupun gending janger
menyali.(eps/gup)
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KDMP{JTERISAS!: Bupati Putu Agus Suradnyana saat meninjau
pelaksanaan Unas kemarin.

54 Siswa Tak Hadir, Ada
yang Sudah Menikah

SINGARAJA - Sedikitnya 54 orang siswa SMP di Kabupat-
en Buleleng, tidak hadir pada Ujian Nasional (Unas) yang
diselenggarakan kemarin (,22/41)‘ Puluhan siswa itu tidak
hadir karena berbagai macam alasan. Ada yang menikah,
pindah domisili, dan tanpa alasan yang jelas.

Sekretaris Disdikpora Buleleng Made Astika mengaku
jumlah siswa yang berhenti saat sekolah memang
cukup banyak. Sebenarnya Disdikpora Buleleng sudah
menemukan nama-nama siswa yang berhenti itu, sebelum
penetapan Daftar Nominatif Tetap (DNT) peserta Unas.

aknya p ah sempat mengusulkan penghapusan

a k bisa berbuat banyak, karena
pusat berdasarkan data pokok

. Kami sudah sempat verifikasi,
mi kan tidak punya kewenangan
at Unas, mereka yang berhen
k hadir saat ujian,” papar dia.
sih bisa ditemui, Disdikpora

agar mereka mengikuti ujian
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